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Abstract. Sexual violence in higher education institutions is a complex issue that requires a comprehensive and
cross-sectoral approach, including the development of a culture of empathy and protection among campus
communities. This study aims to analyze the knowledge, experiences, and attitudes of the academic community at
Faletehan University toward sexual violence prevention, with a focus on the role of the Sexual Violence Prevention
and Handling Task Force (Satgas PPKS). This research employed a quantitative descriptive survey method using
an online questionnaire distributed to 155 respondents, including students, lecturers, and administrative staff. The
results indicate that the majority of respondents (43%) demonstrate a very good level of understanding and
positive attitudes toward the existence and function of Satgas PPKS. However, a portion of respondents still exhibit
low levels of understanding, suggesting gaps in awareness and education. Furthermore, respondents’ experiences
and exposure to sexual violence issues appear to influence their attitudes. These findings highlight the need to
strengthen educational initiatives, expand socialization efforts, and implement continuous training programs to
enhance collective awareness. Such efforts are expected to foster a safer, more inclusive, and violence-free campus
environment.
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Abstrak. Kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi merupakan isu kompleks yang memerlukan
pendekatan komprehensif dan lintas sektor, termasuk melalui penguatan budaya empati dan sistem perlindungan
antarwarga kampus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan, pengalaman, serta sikap
civitas akademika Universitas Faletehan terhadap upaya pencegahan kekerasan seksual, dengan penekanan pada
peran Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS). Metode yang digunakan
adalah survei deskriptif kuantitatif melalui penyebaran kuesioner daring kepada 155 responden yang terdiri dari
mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(43%) memiliki tingkat pemahaman dan sikap yang sangat baik terhadap keberadaan dan fungsi Satgas PPKS.
Namun demikian, masih terdapat kelompok responden dengan tingkat pemahaman yang rendah, yang
menunjukkan adanya kesenjangan informasi dan edukasi. Selain itu, temuan juga mengindikasikan bahwa
pengalaman dan paparan terhadap isu kekerasan seksual turut memengaruhi sikap responden. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan program edukasi, sosialisasi yang lebih masif, serta pelatihan berkelanjutan guna
meningkatkan kesadaran kolektif. Upaya ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan kampus yang aman,
inklusif, dan bebas dari kekerasan seksual.
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1. PENDAHULUAN
WHO (2017) mendefinisikan bahwa kekerasan seksual mencakup Tindakan seksual,
percobaan melakukan Tindakan seksual, komentar bernuansa seksual, atau upaya pemaksaan
seksual, baik secara langsung maupun tidak langsung yang dilakukan terhadap seseorang tanpa
persetujuan (Riyanto et al., 2024). (Studies & Bilgiler, 2026), (Pambudi et al., 2025)
Kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi adalah masalah serius yang tidak
hanya akan memengaruhi korban, tetapi juga melanggar nilai keadilan, keamanan, dan

integritas lembaga akademik. Perguruan tinggi sebagai ruang intelektual harus menjadi tempat
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yang menjunjung tinggi rasa aman, apresiasi terhadap sesame, serta kesetaraan gender. Tetapi,
masih banyak kasus kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi tidak dilaporkan karena
kurangnya kesadaran kolektif dan rendahnya budaya empati terhadap korban (Khairani &
Masitah, 2024).(Imania & Santoso, 2023), (Mcmahon et al., 2022)

Seiring dengan meningkatnya topik ini, upaya untuk mencegah kekerasan seksual tidak
hanya bergantung pada aspek hukum dan mekanisme formal, tetapi juga memerlukan
pembentukan budaya kampus yang positif untuk mencegah kekerasan, yaitu dengan cara
memasukkan nilai-nilai empati dan prisnip saling melindungi antar warga kampus. Budaya
empati dapat mendorong citivitas akademik untuk memahami dan merespon pengalaman
korban secara manusiawi, sementara budaya lindungi menciptakan komitmen bersama dalam
mencegah dan menangani kekerasan seksual. (Nafisah & Rizqi, 2024)(Perkins & Warner,
2017), (Coalition & Sexual, 2022)

Komnas Perempuan menyampaikan simpati yang mendalam kepada para korban yang
mengalami peristiwa traumatis di lingkungan perguruan tinggi. Ruang Pendidikan yang
seharusnya menjadi ruang yang aman bagi semua yang terlibat, ternyata telah menjadi tempat
terjadinya kekerasan seksual. Hal ini dapat dilihat dalam data pengaduan yang diterima
Komnas Perempuan sepanjang tahun 2024, Komnas Perempuan mencatat kekerasan terhadap
Perempuan sebanyak 4.178 kasus. Sedangkan kekerasan seksual yang terjadi di perguruan
tinggi sepanjang tahun 2021-2024 terfapat 82 kasus yang di laporkan ke Komnas Perempuan
(Komnas Perempuan, 2025), (Chibnall et al., 2015) (Studies & Bilgiler, 2026)

Survei yang dilakukan di berbagai perguruan tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa
sangat sadar akan pentingnya menciptakan ruang yang aman terhadap kekerasan seksual, tetapi
masih terdapat tantangan dalam implementasi kebijakan dan mekanisme pelaporan yang efektif
(Sukma & Vebrynda, 2024).(Attala et al., 2024)(Imania & Santoso, 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengalaman, pengetahuan dan
sikap dari segenap civitas akademika terkait dengan kekerasan seksual di perguruan tinggi
melalui survey. Dengan memetakan bagaimana budaya empati dan perlindungan tumbuh di

lingkungan kampus. (Krebs et al., 2016)

2. METODE

Survei mengenai Tingkat Pengetahuan, pengalaman dan sikap civitas akademik
Universitas Faletehan ini menggunakan metode survei deskriptif untuk mengukur pemahaman
dan sikap mereka terhadap pencegahan serta penanganan kekerasan seksual, khususnya terkait

peran Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS).
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Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis Google Formulir
kepada mahasiswa/i Universitas Faletehan. Instrumen survei dirancang untuk menggali tiga
aspek utama, yaitu: 1. Tingkat pengetahuan tentang keberadaan dan fungsi Satgas PPKS, 2.
Pengalaman langsung maupun tidak langsung terkait kekerasan seksual di lingkungan kampus,
dan. 3. Sikap terhadap upaya pencegahan dan penanganan kekerasan seksual.

Jumlah total mahasiswa di lingkungan kampus adalah sebanyak 4000 orang, namun
hanya 155 orang yang mengisi dan mengembalikan kuesioner secara lengkap, sehingga tingkat
respon adalah sekitar 6,2%. Meskipun jumlah responden belum mencerminkan keseluruhan
populasi, data ini tetap memberikan gambaran awal yang dapat dijadikan dasar untuk evaluasi
dan perbaikan kebijakan internal terkait kekerasan seksual.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung distribusi

frekuensi dan persentase dari masing-masing indikator penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Jenis Kelamin

Gambar 1. Jenis kelamin.

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah Perempuan sebanyak 472
orang (77%). Sementara itu, responden laki-laki sebanyak 140 orang (23%). Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa Perempuan dalam survei lebih dominan
dibandingankan mahasiswa laki-laki.
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Berdasarkan sebaran program studi asal responden yang berpartisipasi dalam survei
pencegahan kekerassan seksual di Universitas Faletehan. Dari total responden, mayoritas
berasal dari program studi S1 Manajemen sebesar 33%, disusul oleh S1 Keperawatan sebanyak
22%, dan S1 Kebidanan sebesar 19%. Ketiga program studi ini menyumbang lebih dari 70%
total responden yang mencerminkan dominasi respon dari bidang ilmu Kesehatan dan
manajemen.

Sebaran ini menunjukkan bahwa survei berhasil menjangkau berbagai program studi,
meskipun terdapat konsentrasi partisipasi pada prodi-prodi tertentu, khususnya di bidang
Kesehatan. Hal ini berpotensi mencerminkan tingginya tingkat kepedulian atau keterlibatan
mahasiswa di bidang-bidang tersebut terhadap isu kekerasan seksual dan pentingnya
menciptakan lingkungan kampus yang aman.

Tabel 1. Distribusi Responden.

No Skor Pengetahuan dan Sikap Jumlah Reponden Persentase (%)

1 75 2 1%

2 100 5 3%

3 125 9 6%

4 150 21 14%

5 175 52 34%

6 200 66 43%
Total 155 100%

Survei ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pemahaman dan dukungan civitas
akademika terhadap keberadaan Satgas PPKS. Hasilnya cukup menggembirakan. Mayoritas
responden, yaitu sekitar 43% sudah memiliki pengetahuan dan sikap yang sangat baik. Ini
terlihat dari skor yang tinggi (200 poin). Mereka umumnya paham pentingnya Satgas PPKS
dalam menciptakan kampus yang aman dan siap mendukung upaya pencegahan serta
penanganan kekerasan seksual.

Namun, masih ada beberapa orang yang mendapatkan skor rendah, bahkan ada yang
skornya hanya 75 dari 200. Ini menunjukkan bahwa tidak semua pihak memahami sepenuhnya
fungsi dan peran Satgas PPKS. Dari sini, kampus bisa mengambil kesimpulan bahwa edukasi
soal kekerasan seksual dan peran Satgas PPKS perlu terus ditingkatkan, terutama untuk
kelompok yang belum memahami secara utuh. Sosialisasi dan pelatihan tambahan bisa jadi

langkah yang tepat agar semua civitas akademika merasa aman dan berani bersuara.

4. KESIMPULAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan kampus Universitas Faletehan telah mulai tumbuh, ditandai dengan
mayoritas responden yang menunjukkan pengetahuan dan sikap positif terhadap keberadaan
Satgas PPKS. Sebanyak 43% responden mencapa skor tertinggi dalam aspek pengetahuan dan
sikap, yang mengindikasi bahwa mereka memahami peran strategis Satgas PPKS dalam
menciptakan ruang yang aman, serta mendukung secara aktif upaya pencegahan dan
penanganan kekerasan seksual. Selain itu, tingginya partisipasi mahasiswa Perempuan
menunjukkan adanya kepedulian dan keterlibatan nyata dari kelompok yang secara statistic
paling rentan mengalami kekerasan seksual di lingkungan kampus.

Namun demikian, data juga menunjukkan bahwa masih terdapat proporsi responden
(sekitar 10%) yang memiliki tingkat pemahaman dan sikap yang rendah. Ini menjadi indikator
bahwa masih terdapat tantangan dalam membangun kesadaran kolektif yang merata di seluruh
elemen kampus. Rendahnya partisipasi total responden (6,2% dari populasi mahasiswa) juga
mengindikasikan perlunya strategi komunikasi dan pelibatan yang lebih efektif agar kampanye
anti-kekerasan seksual dapat menjangkau lebih banyak pihak.

Secara keseluruhan, hasil survei ini menjadi landasan awal yang penting dalam
perumusan kebijakan kampus yang lebih inklusif dan responsive terhadap isu kekerasan
seksual. Untuk mewujudkan lingkungan kampus yang benar-benar aman dan bebas dari
kekerasan, perlu keterlibatan aktif dari semua pihak: mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan,
dan pimpinan institusi. Budaya empati dan saling melindungi bukan hanya menjadi slogan,
melainkan harus diinternalisasi sebagai bagian dari identitas dan tanggung jawab kolektif

seluruh civitas akademika. (Bonar et al., 2023)
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